Analisis Proses Suksesi Pada Bisnis Keluarga UD Raja Isuzu







3.1 Objek Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 
 Objek penelitian ini adalah UD. Raja Isuzu Motor Semarang yang 
berlokasi di Jalan raya Kartini no.8 yang merupakan sebuah bisnis keluarga pada 
bidang perdagangan sparepart mobil Isuzu, Chevrolet, dan Opel. 
3.2 Subjek penelitian 
 
Menurut Sugiyono dalam Herawati (2014) populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian 
dapat  dipelajari dan dilakukan penarikan kesimpulan. Subjek yang menjadi 
populasi dari penelitian ini adalah seluruh populasi pada UD Raja Isuzu Motor 
yang terdiri dari 2 orang owner UD Raja Isuzu Motor, 2 orang calon suksesor 
serta seluruh karyawan yang berjumlah 6 orang pada UD Raja Isuzu Motor. Pola 
seperti ini biasa disebut sensus. 











Tabel 3.2.1 Subjek Penelitian Bisnis Keluarga UD Raja Isuzu Motor 
 
No. Subjek Jumlah 
1.  Owner1 (Bapak Liyanto Budiman)  
Owner 2 (Ibu Hwatiani) 
2 orang 
2.  Calon suksesor 1 sekaligus kepala 
gudang (Aldri Reiva Budiman) 
Calon suksesor 2 (Erico Joseph Setiawan) 
2 orang 
3.  Karyawan : 
- Penjualan (1 orang) 
- Coding (1 orang) 
- Penataan (1 orang) 
- Packing (1 orang) 
- Penagihan (1 orang) 
- Driver (1 orang) 
6 orang 
Total  10 orang 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data primer 
didapatkan dari hasil wawancara terstruktur kepada seluruh populasi pada UD 
Raja Isuzu Motor yang terdiri dari 2 orang owner yaitu Bapak Liyanto Budiman 
dan Ibu Hwatiani,2 orang calon suksesor yaitu Aldri Reiva Budiman dan Erico 
Joseph Setiawan, serta seluruh karyawan yang berjumlah 6 orangpada UD Raja 
Isuzu Motor .Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait dengan 
profil dari bisnis yang bersangkutan, proses suksesi, kesiapan calon suksesor 
,relasi calon suksesor dalam keluarga serta perencanaan dan pengontrolan yang 
ada pada UD Raja Isuzu Motor. 
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3.4Teknik Pengumpulan data 
 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara. 
Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan antara dua orang atau lebih serta 
berlangsung antara pewawancara dan narasumber. Tujuan wawancara yaitu untuk 
memperoleh informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. Dalam 
penelitian ini yang menjadi responden adalah owner UD Raja Isuzu Motor yaitu  
2 orang owner yaitu Bapak Liyanto Budiman dan Ibu Hwatiani,2 orang calon 
suksesor yaitu Aldri Reiva Budiman dan Erico Joseph Setiawan, serta seluruh 
karyawan yang berjumlah 6 orang pada UD Raja Isuzu Motor. Pertanyaan 
wawancara yang penulis buat dalam bentuk matriks, dengan tujuan untuk 
mengkategorikan tiap pertanyaan untuk responden sesuai dengan porsinya. 
Matriks pertanyaan dapat dilihat pada tabel 3.4.1 berikut ini. 
 




A. KESIAPAN CALON SUKSESOR 
PENDIDIKAN FORMAL 















1. Apakah calon suksesor sedang atau telah 
menempuh pendidikan formal, sebutkan 
dan jelaskan? 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PELATIHAN 















2. Apakah calon suksesor diberikan 
pelatihan mengenai jenis – jenis 
sparepart pada bisnis keluarga, sebutkan 
dan jelaskan? 




















3. Apakah calon suksesor memiliki 
pengalaman kerja pada bisnis keluarga 
atau dari luar bisnis keluarga, sebutkan 
dan jelaskan? 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
JABATAN CALON SUKSESOR 















4. Apakah calon suksesor memiliki jabatan 
baik dari dalam maupun dari luar bisnis 
keluarga, sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
LAMA BEKERJA PADA PERUSAHAAN 















5. Berapa lama calon suksesor telah terlibat 
maupun bekerja dalam bisnis keluarga?, 
sebutkan dan jelaskan? 




















6. Apakah calon suksesor merasa tertarik 
untuk bergabung dalam bisnis keluarga, 
sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
PERSEPSI PRIBADI CALON SUKSESOR 















7. Apakah calon suksesor memiliki 
persiapan dalam memimpin bisnis 
keluarga kedepannya, sebutkan dan 
jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
B. RELASI CALON SUKSESOR TERHADAP KELUARGA DAN ANGGOTA BISNIS KELUARGA 
CARA BERKOMUNIKASI 


















8. Apakah calon suksesor menjalin 
komunikasi dengan baik kepada seluruh 
keluarga dan anggota pada bisnis 
keluarga mengenai aktivitas, sebutkan 
dan jelaskan? 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PEMBERIAN KEPERCAYAAN 















9. Apakah calon suksesor sudah 
mendapatkan kepercayaan dari owner 
untuk memimpin perusahaan 
kedepannya, sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
KOMITMEN 















10. Apakah calon suksesor memiliki 
komitmen untuk memimpin serta 
mengelola bisnis keluarga dengan baik, 
sebutkan dan jelaskan? 




















11. Apakah calon suksesor memiliki 
kesetiaan pada bisnis keluarga, sebutkan 
dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
SIBLING RIVALRY 















12. Apakah dalam keluarga calon suksesor 
memiliki peluang terjadinya perselisihan 
dengan saudara kandung calon suksesor 
ataupun anggota keluarga lain mengenai 
kedudukan calon suksesor, sebutkan dan 
jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
KECEMBURUAN 


















13. Apakah dalam keluarga calon suksesor 
memiliki peluang terjadinya perasaan 
tidak suka antar calon suksesor dengan 
anggota keluarga lainnya mengenai 
kedudukan calon suksesor, sebutkan dan 
jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
KONFLIK 















14. Apakah dalam bisnis keluarga memiliki 
konflik antara calon suksesor 1 dengan 
calon suksesor 2 mengenai suksesi 
kedepannya? Sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
NILAI – NILAI DAN TRADISI BERSAMA PADA KELUARGA 















15. Apakah dalam keluarga calon suksesor 
memiliki suatu nilai dan tradisi yang 
dijadikan panutan di dalam keluarga, 




sebutkan dan jelaskan? 
C. PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN 
PERENCANAAN SUKSESI 















16. Apakah perusahaan memiliki 
perencanaan dalam menentukan beberapa 
pihak yang terlibat dalam suksesi 
sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
PERENCANAAN PAJAK 















17. Apakah pemilik telah memberikan 
edukasi tentang kewajiban pajak pada 
calon sukesor terkait, sebutkan dan 
jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 



















18. Apakah perusahaan memiliki 
perencanaan mengenai penggunaan pihak 
dari luar perusahaan sebagai jajaran 
direksi pada bisnis keluarga berkaitan 
dengan suksesi, sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
PERENCANAAN PENGGUNAAN JASA KONSULTAN 















19. Apakah perusahaan memiliki 
perencanaan untuk menggunakan jasa 
konsultan perusahaan dalam bisnis 
keluarga, sebutkan dan jelaskan? 
√ √ √ √ - - - - - - 
PEMBENTUKAN DEWAN KELUARGA 















20. Apakah dalam bisnis terdapat 
pembentukan dewan keluarga yang 





bertujuan untuk menyesuaikan tujuan, 
prioritas, dan operasional pada 
perusahaan terkait dengan calon 




3.5Teknik Analisis Data 
 
Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Dalam penerapannya, tahap – tahap yang akan dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Melakukan translate data dengan cara mengganti beberapa kalimat yang  
2. Melakukan reduksi data dengan cara menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
3. Membuat tabulasi dari data hasil wawancara terkait dengan identitas 
responden, gambaran umum mengenai UD Raja Isuzu Motor dan proses 
suksesi bagi calon suksesor secara keseluruhan, terutama tentang kesiapan 
calon suksesor dan relasi dalam keluarga. 
4. Melakukan sintesa data dengan cara menganalisis data, sehingga dapat 










Tabel 3.5.1 Contoh sintesa data 















1. Apakah calon suksesor 
sedang atau telah 
menempuh pendidikan 
formal, sebutkan dan 
jelaskan? 
           
2. Apakah calon suksesor 
menjalin komunikasi 
dengan baik kepada 
seluruh keluarga dan 
anggota pada bisnis 
keluarga mengenai 
aktivitas, sebutkan dan 
jelaskan? 
           
3.  Apakah perusahaan 
memiliki perencanaan 
dalam menentukan 
beberapa pihak yang 
terlibat dalam suksesi 
sebutkan dan jelaskan? 




5. Melakukan penarikan kesimpulan yang merupakan salah satu dari teknik 
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
